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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang ada pada bab sebelumnya, 

dapat dikatakan bahwa secara umum, rasio-rasio benchmarking tersebut masih 

relevan sebagai alat bantu dalam menilai kewajaran kinerja keuangan dan 

pemenuhan kewajiban perpajakan. Meskipun terdapat selisih antara rasio total 

benchmarking yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dengan rasio 

total benchmarking wajib pajak, namun tidak menyebabkan terjadinya indikasi 

ketidakrelevan dalam peraturan DJP.  

 Rasio total benchmarking yang ditetapkan oleh DJP masih dapat dikatakan 

tidak relevan dengan prinsip pemungutan pajak karena belum memenuhi beberapa 

prinsip pemungutan pajak seperti efisiensi dalam sistem penungutan yang 

sederhana. Dalam implementasinya, rasio ini masih memiliki kelemahan dan 

penilaian kewajaran kinerja keuangan tidak mudah untuk dilakukan. Perbedaan ini 

juga dapat disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik antara suatu 

perusahaan dengan yang lainnya meskipun berjalan di industri yang sama.  

 

5.2.  Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan seperti:   

1. Tidak adanya klasifikasi rasio yang lebih detail antara perusahaan swasta 

dengan perusahaan pemerintah. 

2. Tidak adanya ketetapan rasio total benchmarking yang terbaru.  

3. Informasi keuangan yang kurang lengkap.  

 

5.3. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, saran yang dapat 

diberikan adalah:  

a. Bagi Pemerintah  
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Sebaiknya dilakukan pembaharuan peraturan dalam Surat Ketetapan Direktorat 

Jenderal Pajak SE-96/PJ/2009 yang ada sehingga dapat lebih sesuai kondisi dan 

perkembangan setiap KLU yang ada tiap tahunnya. Sehingga rasio-rasio ini 

dapat digunakan dan dapat diandalkan hasilnya.  

b. Bagi Akademik 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau pendukung untuk 

penelitian-penelitian lain dan digunakan untuk edukasi tambahan dalam proses 

pembelajaran.  

2. Mengumpulkan informasi yang lebih lengkap mengenai kinerja keuangan 

perusahaan sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih mendetail. 
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